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ABSTRACT 
Kacang goat is highly potential local goat to be developed, but their productivity are still low. The 
improvement of feed quality because of different protein-energy balance could be expected to utilize energy 
efficiently that may support maximum fattening products. The objective of this study was to determine energy 
utilization in Kacang goat fed different dietary protein-energy ratio. Fifteen Kacang goat aged 1-1.5 years 
with an average initial body weight (BW) of 14.28 +3,36 kg (CV = 23.55%) were classified into five different 
age groups with three different CP/TDN content as treatments, T1 (9,20/54,67%), T2 (11,69/58,61%) and T3 
(18,33/65,23%). Parameters observed were daily body weight gain, metabolizable energy conversion and 
methane production. Data were analyzed using F test at the level of 5 and 1%, and Duncan’s Multiple Range 
Test. The results showed that the increase of dietary protein-energy ratio can improve energy utilization in 
Kacang goat, as shown by the increasing of metabolizable energy conversion (189.19; 68.82; 87.69 MJ/kg 
PBBH), average daily gain (0.023; 0.061; 0.069 kg) and methane production (0.422; 0.501; 0.481 MJ/day). It 
concluded that the increasing of protein-energy balance could improve daily average gain and reduce methane 
production, also could raise energy conversion of Kacang goat. 
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ABSTRAK 
Kambing Kacang merupakan ternak lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan, akan tetapi 
produktivitasnya masih rendah. Upaya perbaikan mutu pakan dengan memperhatikan imbangan protein-
energi yang sesuai diharapkan mampu menghasilkan produk penggemukan yang maksimal, ditinjau dari 
pemanfaatan energinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pemanfaatan energi pada kambing 
Kacang yang diberi pakan dengan imbangan protein-energi berbeda. Kambing Kacang sebanyak 15 ekor 
dengan rata-rata bobot badan (BB) awal 14,28 +3,36 kg (CV = 23,55%), umur 1-1,5 tahun, yang dibagi 
menjadi lima kelompok umur dengan tiga perlakuan imbangan PK/TDN yang berbeda, yaitu T1 
(9,20/54,67%), T2 (11,69/58,61%) dan T3 (18,33/65,23%). Variabel yang diamati berupa pertambahan bobot 
badan harian, konsumsi energi pakan, energi tecerna, energi termetabolis. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis variansi (uji F) pada taraf 5 dan 1%, dan apabila terdapat hasil yang berbeda nyata 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan imbangan protein-
energi dapat mempengaruhi pemanfaatan energi terkonsumsi dan konversi energi yang termanfaatkan pada 
kambing Kacang, seperti yang ditunjukkan oleh nilai konversi energi terdeposisi (189,19; 68,82; 87,69 MJ/kg 
PBBH), pertambahan bobot badan harian (0,023; 0,061; 0,069 kg) dan produksi gas metana (0,422; 0,501; 
0,481 MJ/hari). Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan imbangan protein-energi pakan dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan harian dan memberikan perbaikan pada produksi gas metan serta 
konversi energi pada kambing Kacang. 
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PENDAHULUAN 
Kambing Kacang merupakan kambing asli 
Indoneisa yang memiliki potensi sebagai 
sumber protein hewani bagi masyarakat 
Indonesia. Akan tetapi potensi tersebut belum 
maksimal karena produktivitasnya yang 
rendah, meskipun kambing ini mempunyai 
keunggulan mampu berproduksi pada 
lingkungan yang kurang baik. Sinergi antara 
energi dan protein sangat penting, karena 
penggunaannya diharapkan dapat 
meningkatkan deposisi energi atau protein 
yang oleh ternak dirupakan menjadi produk 
penggemukan yang maksimal. 
Imbangan protein dan energi yang baik 
akan meningkatkan efisiensi pakan, sehingga 
pemanfaatan pakan yang baik tersebut akan 
digunakan untuk produksi dalam bentuk 
deposisi energi. Rooke et al. (1987) dan Rooke 
& Armstrong (1989) menyatakan bahwa 
sintesa protein mikroba akan meningkat ketika 
pemberian protein dikombinasikan dengan 
energi, bukan pada saat diberikan secara 
terpisah. Peningkatan sintesa protein mikroba 
itulah yang menyebabkan pakan lebih mudah 
diserap, sehingga efisiensi pakan meningkat. 
Peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan ini, 
berkaitan dengan pemanfaatan energi pakan, 
mengingat asupan bahan kering pakan linier 
dengan asupan energi.  
Terbentuknya bobot badan merupakan hasil 
suatu proses dari konsumsi pakan yang 
sebagian dari nutrisi atau energinya 
dimanfaatkan oleh ternak dan sebagian 
dikeluarkan. Energi yang termanfaatkan ini 
digunakan oleh ternak untuk pertumbuhan dan 
produksi, setelah kebutuhan hidup pokoknya 
terpenuhi. Selain imbangan protein dan energi, 
faktor umur juga menentukan efisiensi 
pemanfaatan pakan, termasuk energinya untuk 
dikonversi menjadi bobot badan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
pemanfaatan energi pada kambing Kacang 
yang diberi pakan dengan imbangan protein-
energi berbeda, dengan harapan mampu 
memberikan informasi tentang pemanfaatan 
energi dengan level protein berbeda secara 
efisien pada kambing Kacang, sehingga dapat 
menghasilkan produk penggemukan secara 
maksimal, ditinjau dari penampilan deposisi 
energinya. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan adalah 15 ekor 
kambing Kacang jantan dengan umur berkisar 
1-1,5 tahun, dengan kisaran bobot badan awal 
8,77-19,87 kg (rata-rata 14,28±3,36 kg; CV = 
23,55%). Bahan pakan yang digunakan dalam 
penelitian meliputi rumput gajah tanpa bonggol 
yang sudah diangin-anginkan selama kurang 
lebih sepuluh hari sampai kadar airnya 
konstan, dedak, onggok dan bungkil kedelai. 
Pakan yang diberikan berupa complete feed  
berbentuk mash dengan kandungan total 
digestible nutrients (TDN) sebesar 65%. 
Jumlah pemberian pakan dilakukan restricted 
sebanyak 4,5% dari bobot badan kambing. 
Peralatan yang digunakan adalah 
timbangan gantung electronic portable scale 
berkapasitas 100 kg, merek Henherr dengan 
ketelitian 0,05 kg untuk menimbang ternak dan 
timbangan digital berkapasitas 5 kg merek 
Quattro dengan ketelitian 1 g untuk 
menimbang pakan. Peralatan yang digunakan 
untuk total koleksi yaitu kandang metabolis 
yang dilengkapi dengan penampung feses dan 
urine. Oven merk Binder digunakan untuk 
mengukur bahan kering, sedangkan methane 
analyzer (Horiba Ltd., Jepang) dan Airflow 
Meter yang sudah terhubung dengan IBM PC 
digunakan untuk mengukur energi metana. 
Bomb calorimeter digunakan untuk 
menentukan energi pakan, feses dan urine. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan tiga perlakuan dan lima 
kelompok. Perlakuan yang diterapkan yaitu 
pakan dengan kandungan protein ransum dan 
jumlah energi yang berbeda, yaitu T1 
(9,20/54,67%), T2 (11,69/58,61%) dan T3 
(18,33/65,23%).  
Peubah yang diamati terdiri dari konsumsi 
BK, energi bruto terkonsumsi, energi dalam 
feses, energi tercerna, energi termetabolis, 
konversi energi terkonsumsi, konversi energi 
tercerna, konversi energi terdeposisi, produksi 
gas metana dan pertambahan bobot badan 
harian. 
Penelitian dilakukan dalam empat tahap 
yaitu tahap persiapan, adaptasi, pendahuluan 
dan perlakuan. Tahap perlakuan dilakukan 
selama sepuluh minggu diawali dengan 
penimbangan bobot badan awal ternak, dan 
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pemberian pakan sesuai perlakuan. Pemberian 
complete feed dihitung berdasarkan kebutuhan 
bahan kering yaitu 4,5% dari bobot badan 
ternak. Pada tahap ini ternak diberi pakan 
complete feed sebanyak empat kali yaitu pukul 
08.00, 13.00, 18.00 dan 21.00. Air minum 
diberikan secara ad libitum. Untuk mengetahui 
konsumsi pakan, keesokan paginya sisa pakan 
ditimbang.  
Pengambilan data deposisi energi dilakukan 
dengan metode total koleksi selama tujuh hari 
dan dilanjutkan dengan pengambilan data 
keluaran metana. Total koleksi meliputi total 
koleksi pakan, feses dan urine dilakukan pada 
pukul 08.00 dan berakhir pada jam yang sama 
pada hari berikutnya, begitu seterusnya sampai 
tujuh hari berturut-turut. Sampel pakan diambil 
setiap hari sebanyak 20 g untuk dihitung bahan 
keringnya dengan menggunakan oven dalam 
suhu 135ºC selama dua jam. Hasil 
penampungan feses pada pagi harinya 
ditimbang. Feses hasil total koleksi kemudian 
dihomogenkan dan diambil sampel sebanyak 1 
kg untuk setiap perlakuan. Sampel feses 
masing-masing perlakuan sebanyak 10 g 
dikeringkan dalam oven suhu 60ºC selama 
2x24 jam untuk menentukan BK feses. 
Pengeringan dengan suhu rendah selama 2x24 
jam ini bertujuan agar kandungan nutrisi dalam 
feses tidak terdenaturasi. Sampel feses ini 
kemudian dianalisis kandungan nutrisi (analisis 
proksimat) dan energinya.  
Urine ditampung menggunakan jerigen 
yang dihubungkan dengan corong plastik yang 
diletakkan di bawah perlak pada kandang 
metabolis. Hasil penampungan urine selama 
tujuh hari dicampur dan dihomogenkan 
kemudian diambil sampel untuk diukur 
kandungan energi urinenya. Pengukuran energi 
yang keluar dari mulut dalam bentuk gas metan 
dilakukan dengan menggunakan teknik face 
mask method atau cerobong muka yang 
dihubungkan dengan alat CH4 analyzer (Horiba 
Ltd, Jepang) dan airflow meter, yang sudah 
terhubung dengan IBM PC. Pengukuran 
dilakukan selama sepuluh menit dengan 
interval tiga jam selama 2x24 jam. Volume 
aliran CH4 yang terukur kemudian dikonversi 
menjadi satuan energi, dimana 1 liter CH4 = 
9,45 kcal. Pada hari terakhir di minggu 
kesepuluh dilakukan penimbangan bobot akhir 
ternak, agar bisa dihitung pertambahan bobot 
badan harian ternak selama pemeliharaan 
Data hasil penelitian dianalisis dengan 
analisis variansi. Analisis variansi (uji F) yaitu 
membandingkan F hitung dengan F tabel pada 
taraf 5 dan 1%. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda nyata maka dilanjutkan uji Duncan 
(Mattjik & Sumertajaya 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai pertambahan bobot badan harian, dan 
konversi energi pada kambing Kacang 
ditampilkan pada Tabel 1.  
Pertambahan bobot badan harian kambing 
Kacang yang diperoleh dari tiga perlakuan 
dalam penelitian ini sebesar 0,023; 0,062 dan 
0,069 kg, yang secara statistik T3 dan T2 tidak 
berbeda nyata (P>0,05) akan tetapi keduanya 
dengan T1 berbeda sangat nyata (P<0,01). Hal 
tersebut menandakan bahwa pada level 
pemberian protein sebesar 11,69-18,33% 
ternyata memberikan pengaruh terhadap PBBH 
yang lebih baik dibandingkan dengan pakan
Tabel 1. Nilai pertambahan bobot badan harian, produksi gas metana dan konversi energi 
Parameter T1 T2 T3 
PBBH (g) 23,46B 61,86A 69,41A 
Energi metana (MJ/kg PBBH) 0,42a 0,50a 0,47a 
Konversi energi terkonsumsi (MJ/kg PBBH) 413,47A 131,74B 133,71B 
Konversi energi tercerna (MJ/kg PBBH) 219,05 A 78,64B 93,34 B 
Konversi energi terdeposisi (MJ/kg PBBH) 189,19A 68,82B 87,69A 
Superskrip dengan huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01); 
Superskrip dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama, menunujukkan  tidak adanya perbedaan 
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dengan PK 9,20%, dikarenakan imbangan 
protein dan energi yang semakin tinggi akan 
memberikan peningkatan terhadap nilai 
pemanfaatan pakan di dalam tubuh ternak. 
Peningkatan level protein pada pakan mampu 
meningkatkan sintesis protein mikroba, 
sehingga efisiensi pakan meningkat dan terjadi 
peningkatan pemanfaatan protein untuk 
pertumbuhan jaringan yang diwujudkan dalam 
bentuk PBBH. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Martawijaya et al. (2002) 
yang menyebutkan pertambahan bobot badan 
kambing Kacang yang diberi protein pakan 
lebih tinggi (PK = 17%) memberikan PBBH 
yang lebih tinggi (71,0 g), daripada yang diberi 
protein yang lebih rendah (PK = 12%) 
memberikan PBBH yang lebih kecil (62,0 g). 
Pengeluaran energi melalui gas metana tiap 
perlakuan (T1, T2 dan T3) sebesar 0,42; 0,50 
dan 0,47 MJ/kg PBBH. Perhitungan statistik 
menunjukkan nilai ketiga perlakuan tersebut 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dan berada dalam 
kisaran normal. Akan tetapi jika dilihat 
berdasarkan perbandingan terhadap PBBH, 
pada perlakuan T2 dan T3 dengan imbangan 
protein-energi yang lebih tinggi menunjukkan 
bahwa pemanfaatan energinya lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan T1 dengan 
imbangan protein-energi yang paling rendah. 
Adapun perbandingan produksi gas metan 
terhadap PBBH pada masing-masing perlakuan 
sebesar 0,28; 0,11 dan 0,08, yang artinya 
semakin tinggi imbangan protein-energi di 
dalam ransum, akan menghasilkan gas metan 
yang semakin sedikit. Keluaran gas metana 
merupakan pembuangan energi sekitar 5-6% 
dari total energi terkonsumsi atau energi bruto 
(Haque et al. 2008). 
Hasil penelitian berupa konversi energi 
terkonsumsi, tercerna, dan terdeposisi pada 
kambing Kacang disajikan pada Tabel 1. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 
imbangan protein-energi yang berbeda pada 
ransum akan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap konversi energi terkonsumsi dan 
tercerna, serta konversi energi terdeposisi. 
Nilai konversi energi yang terkonsumsi dalam 
penelitian ini berarti sejumlah energi pakan 
yang digunakan untuk membentuk 1 kg bobot 
badan pada kambing Kacang yang diberi pakan 
dengan level protein sebesar 9,20; 11,69 dan 
18,33%. Nilai konversi energi terkonsumsi 
kambing Kacang pada perlakuan T2 dan T3 
secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05), 
akan tetapi memberikan pengaruh yang sangat 
nyata pada perlakuan T1 (P<0,01). 
Peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan ini, 
berkaitan dengan pemanfaatan energi pakan, 
mengingat kecernaan pakan semakin 
meningkat dengan pemberian protein yang 
semakin meningkat.  
Nilai konversi energi tercerna menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata antara perlakuan 
T2 (0,079 MJ/kg PBBH) dan T3 (0,096 MJ/kg 
PBBH) (P>0,05), akan tetapi berbeda nyata 
bila dibandingkan dengan T1 (0,219 MJ/kg 
PBBH). Haque et al. (2008) dalam 
penelitiannya menyebutkan rata-rata konversi 
energi tercerna Kambing yang diberi pakan 
dengan penambahan Leucaena leucocephala 
sebagai sumber protein sebesar 0,23 MJ/kg 
PBBH. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa konversi energi tercerna kambing 
Kacang lebih baik daripada penelitian Haque et 
al. (2008), karena nilai konversi energi tercerna 
dalam penelitian ini baik T1, T2 dan T3 
menunjukkan nilai yang lebih rendah dari 0,23 
MJ/kg PBBH.  
Nilai konversi energi terdeposisi T1, T2 
dan T3 sebesar (189,19; 68,82; 87,69 MJ/kg 
PBBH). Hasil konversi energi ini menunjukkan 
bahwa kambing Kacang dapat memanfaatkan 
68,82-189,19 MJ/kg PBBH untuk membentuk 
1 kg bobot badan. Pada penelitian ini pakan 
yang diberikan memiliki kualitas yang baik, 
yaitu dengan pemberian protein yang semakin 
tinggi diketahui mampu memberikan efek yang 
linier terhadap nilai energi terdeposisi. 
Semakin rendah konversi energi 
termetabolisnya, maka semakin baik 
pemanfaatan pakan di dalam tubuh yang 
diwujudkan dalam bentuk PBBH. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian Islam et al. 
(2000) bahwa semakin tinggi energi yang 
termetabolis, maka akan semakin tinggi pula 
energi di dalam tubuh yang digunakan untuk 
perbaikan dan pertumbuhan jaringan. 
Dengan demikian, berdasarkan seluruh 
uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemberian level protein yang berbeda 
pada kambing Kacang mampu memberikan 
perbaikan efisiensi pemanfaatan energi pakan, 
meskipun dengan TDN yang sama. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan imbangan 
protein-energi (T1 (9,20/54,67%), T2 
(11,69/58,61%) dan T3 (18,33/65,23%) dengan 
pemberian pakan dalam bahan kering sebanyak 
4,5% dari bobot badan dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan harian, menurunkan 
produksi gas methan dan memberikan 
perbaikan pada konversi energi terdeposisi 
pada kambing Kacang. 
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